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INTISARI
Daerah Irigasi Gde Bongoh secara administratif berada di wilayah Kabupaten Lombok Tengah yang memanfaatkan air dari sungai Lenek melalui Bendung Gde Bongoh sebagai sumber air irigasi. Kondisi saat ini terjadi penurunan Intensitas Tanam di lapangan. Intensitas Tanam existing dari data yang ada sebesar 225 % dengan pola tanam MT I Padi 100% + MT II Padi-Palawija 75% + MT III palawija 50%. Kondisi ini memerlukan suatu analisis guna mengetahui pola tanam yang tepat untuk memaksimalkan hasil produksi pertanian.
Dalam studi ini dilakukan beberapa simulasi pola tanam untuk mengetahui luas sawah yang bisa ditanami sesuai dengan jenis tanaman dan musim tanamnya yang didasarkan dengan kondisi iklim dan ketersediaan air pada Bendung Gde Bongoh serta dilakukan simulasi awal tanam untuk mendapatkan awal tanam yang tepat.
Hasil analisis beberapa alternatif pola tanam yang direncanakan dari kondisi keandalan Q80% diperoleh pola tanam yang membutuhkan air irigasi terkecil yaitu pada pola tanam I (Padi+Kacang Tanah) – (Bawang) – (Bawang) pada awal tanam Oktober I sebesar 9.391.782,31 m3 dengan intensitas tanam sebesar 229% serta untuk kebutuhan air irigasi terbesar terjadi pada pola tanam III  (Padi+Cabai) – (Buncis) – (Tembakau) pada awal tanam desember II sebesar 16.140.624,61 m3 dengan intensitas tanam sebesar 172%.
Kata Kunci : ketersediaan Air, Kebutuhan Air, Pola Tanam.
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1.PENDAHULUAN
Air merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam produksi pangan. Jika air tidak tersedia maka produksi pangan akan terhenti. Keberadaan air merupakan syarat yang sangat penting untuk menunjang produktivitas hasil pertanian, sehingga salah satu usaha yang dilakukan pemerintah dan masyarakat adalah memanfaatkan air semaksimal mungkin. Kebutuhan air di sawah merupakan suatu yang mutlak harus terpenuhi sesuai dengan tanaman dan tingkat pertumbuhannya dapat terpenuhi tepat pada waktunya dan tepat pada jumlahnya. Pada bidang pertanian, air adalah kebutuhan pokok bagi tanaman untuk tumbuh dan berkembang. Secara sederhana air diartikan disini sebagai upaya memelihara, memperpanjang, meningkatkan dan meneruskan kemampuan produktif dari sumber daya pertanian untuk memenuhi kebutuhan konsumsi pangan. Kebutuhan air bagi pertanian dapat diperoleh melalui sungai, waduk dan dapat juga melalui tanah. Kebutuhan air di sawah merupakan suatu hal yang mutlak, kebutuhan air sesuai dengan tanaman dan tingkat pertumbuhannya harus dapat terpenuhi tepat pada waktunya dan tepat pula jumlahnya.
[bookmark: _GoBack]Kabupaten Lombok Tengah merupakan salah satu Kabupaten yang berada di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat. Secara geografis Kabupaten Lombok Tengah terletak antara 82° 7' - 8° 30' Lintang Selatan dan 116° 10' - 116° 30' Bujur Timur. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.208,39 km² dengan populasi sebanyak 860.209 jiwa,yang terletak di tengah Pulau Lombok. Ibu Kota dari Kabupaten Lombok Tengah ialah Kota Praya. Kabupaten Lombok Tengah secara administratif terdiri dari 12 jumlah Kecamatan, dan 107 Kelurahan, salah satu Kecamatannya yaitu Kecamatan batukliang. Di Kecamatan batukliang terdapat D.I Gde Bongoh 2644 Ha dengan beberapa wilayah desa cakupan yaitu desa Selebung, Desa Tampak Siring, Desa Beber, Desa Pagutan, Desa Mantang, Desa Barabali sedang ada  3 desa di Kecamatan Praya meliputi Desa Montong Terep, Desa Mertak Tombok dan Desa Aik Mual di Propinsi Nusa Tenggara Barat.
Sumber air keseluruhan berasal dari sungai lenek dengan bendung Gde Bongoh. .Sebagian besar warga masyarakat yang tinggal di kawasan irigasi Gde Bongoh Kecamatan batukliang pada umumnya para petani yang tidak memiliki penghasilan tetap dan keadaan ekonomi yang tergolong menengah kebawah. Kondisi saat ini terjadi penurunan Intensitas tanam di lapangan. Intensitas tanam existing dari data yang ada sebesar 225% dengan pola tanam MT.I (Padi 100%) + MT.II (Padi + Palawija 75%) + MT III ( Palawija 50% ) . Berdasarkan gambaran di atas, dalam upaya untuk meningkatkan hasil tanam maksimum berdasarkan ketersediaan debit yang ada saat ini pada Daerah Irigasi Gde Bongoh maka perlu adanya kajian tentang “Studi Potensi Air Pada Bendung Gde Bongoh Untuk Memenuhi Kebutuhan Air Irigasi Di Kecamatan Batukliang Kabupaten Lombok Tengah” sehingga kajian ini dapat memberikan manfaat dalam upaya meningkatkan produksi pertanian sesuai yang diharapkan pemerintah serta dapat meningkatkan pendapatan bagi masyarakat setempat.
2.LANDASAN TEORI
 Irigasi
Irigasi adalah usaha untuk memperoleh air dengan menggunakan bangunan dan saluran buatan untuk keperluan penunjang produksi pertanian. Secara teknis irigasi juga dapat didefinisikan sebagai upaya menyalurkan air ke lahan pertanian melalui saluran-saluran pembawa ke lahan pertanian dan setelah air tersebut dimanfaatkan secara maksimal, kemudian menyalurkannya ke saluran pembuang dan berakhir ke sungai. Untuk mengalirkan dan membagi air irigasi dikenal ada empat cara utama (Mawardi, 2007), yaitu :
a. Pembagian air irigasi lewat permukaan tanah,
b. Pembagian air irigasi melalui bawah permukaan tanah,
c. Pembagian air irigasi dengan pancaran,
d. Pembagian air irigasi dengan cara tetesan.
1.1.1 
Bendung
Bendung adalah bangunan atau komplek bangunan melintang sungai yang berfungsi mempertinggi elevasi air dan membelokkan air agar dapat mengalir ke saluran dan masuk ke sawah untuk keperluan irigasi. Secara fisik bendung terdiri dari (Soekrasno,S.2007) :
a.   Tubuh bendung,
b. Bangunan pembilas,
c. Bangunan pengelak dan peredam energy,
d. Kantong lumpur
e. Pintu pengambilan,
f. Tanggul Banjir,
g. Rumah jaga,
h. Bangunan pelengkap lainnya

3. Analisis Hidrologi
1.Uji konsistensi data curah hujan
Persamaan yang digunakan sebagai berikut (Sri Harto, 1993) :
  =  				
k         = 1, 2, 3,…, n	

   = 							
    = 	dengan :
n	= jumlah data hujan,
Yi	= data curah hujan,
Ȳ  	= rerata curah hujan,
 ,,  =nilai statistik.
Nilai statistik Q
Q = 
Nilai statistik R (Range)
R= 
dengan :
Q	= nilai statistik
n	= jumlah data hujan
Statistik Q dan R diberikan pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1 Nilai Q / √n dan R / √n
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2. Analisis curah hujan rerata daerah
a. Cara rata-rata Aljabar
b. Cara polygon Thiessen
c. Cara garis Isohyet
Evapotranspirasi
Perhitungan evapotranspirasi dihitung berdasarkan Metode Penman (modifikasi
dan Pertanian PBB (FAO). FAO) sesuai rekomendasi Badan Pangan. Persamaan Penman modifikasi FAO adalah: (Anonim, 2011) :
  dengan :
	= evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari),
W	= faktor temperatur dan ketinggian,
Rn	= radiasi bersih (mm/hari),
        = tekanan uap jenuh (mbar),
	= tekanan uap nyata (mbar),
c	= faktor koreksi kecepatan angin dan kelembaban,
Rh	= kelembaban udara (%).
dengan harga-harga :
                                                                                             
dengan rumus pendukung lainnya :
d =2(0.00738+0.8072-0.0016                                                             	                           	
           
                                                                              
     	
 P = 1013 – 0.1055. E			
L = 595 – 0,510T		
dengan :
E = elevasi medan dari muka air laut (mm),
T = temperatur rata-rata (C˚).
Sedangkan :
Rn = 		
 = (1 – α)Rs
α = 6%	 	(areal genangan)
α = 25%	(areal irigasi)
α = 25%	(catchment area)

Reduksi pengurangan temperatur karena keinginan elevasi dengan pengaliran diambil menurut persamaan:
		
dengan :
Tc	= temperatur terkoreksi (˚C),
T	= temperatur rata-rata (˚C),
				  
Korelasi terhadap lama penyinaran matahari lokasi perencanaan adalah:
		


dengan :
	= lama penyinaran matahari terukur (%),
         = penyinaran matahari terkoreksi (%).
Tabel 2 Nilai Ra
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Sumber : Suhardjono, 1994
Analisis Ketersediaan Air
	Dalam memperoleh besarnya debit pada suatu lokasi studi ada dua cara yang dapat dilakukan yaitu pengukuran langsung di lapangan dan menganalisis data masukan seperti hujan menggunakan metode-metode yang disesuaikan dengan karakteristik DAS dan hujan pada lokasi. Dalam penelitian ini D.I Gde Bongoh merupakan irigasi semi teknis di bawah pengawasan Pemda Kabupaten Lombok Tengah yang memanfaatkan sumber air melalui Bendung Gde Bongoh sehingga terdapat pencatatan data debit. Analisis yang digunakan adalah dengan metode tahun dasar perencanaan (basic year) dengan peluang keandalan 80% dan 50%.
Debit Andalan
Untuk sistem irigasi dengan memanfaatkan air sungai kemudian informasi ketersediaan air di sungai (debit andalan) perlu untuk diketahui. Debit andalan adalah debit minimum sungai atau waduk untuk kemungkinan terpenuhi yang sudah ditentukan yang dapat dipakai untuk irigasi. Debit andalan dihitung dengan menggunakan data debit pengamatan rata-rata setengah bulan masing-masing sungai (Anonim, 1986). Debit andalan yang digunakan pada perhitungan ini adalah debit andalan dengan probabilitas 80% (Q80), artinya resiko yang akan dihadapi karena terjadi debit lebih kecil dari debit andalan sebesar 20% banyaknya pengamatan dan dapat dihitung dengan menggunakan persamaan probabilitas sebagai berikut (Subarkah, 1980 dalam Hariadi 2010):
		
dengan :
P      = peluang curah hujan yang terjadi (%),
m      = nomor urut angka pengamatan dalam susunan (dari besar ke kecil),
n       = banyaknya pengamatan (jumlah data),
Q80    = debit andalan dengan probabilitas 80%.
Kebutuhan Air Irigasi
Kebutuhan air irigasi dapat diketahui dengan menghitung kebutuhan air tanaman. Hasil perhitungan irigasi digunakan untuk menganalisis air, yaitu membandingkan debit air yang ada di sungai dengan kebutuhan air irigasi. Persamaan untuk menghitung kebutuhan air irigasi digunakan adalah persamaan : (Anonim, 2011)
NFR = 	
dengan :
NFR	= kebutuhan air irigasi (lt/dt/ha),
     = kebutuhan air tanaman (mm/hari),
        = curah hujan efektif (mm/hari),
8,64	= faktor konversi dari mm/hari ke lt/dt/ha.
Kebutuhan Air Tanaman
1.Penyiapan lahan
Untuk perhitungan kebutuhan irigasi selama penyiapan lahan, digunakan metode yang dikembangkan oleh Van de Goor Zijlstra tahun 1968. Metode tersebut didasarkan pada laju air konstan dalam liter/detik selama periode penyiapan lahan dengan rumus sebagai berikut (Anonim, 1986):
                                                                                           
dengan :
IR	= kebutuhan air irigasi di tingkat persawahan (mm/hari),
M	= kebutuhan air untuk mengganti kehilangan air akibat evaporasi  dan perkolasi di sawah yang sudah dijenuhkan, M = Eo+p (mm/hari),
Eo	= evaporasi air terbuka yang diambil 1,1  selama penyiapan lahan (mm/hari),
P	= perkolasi,
K	= M . T/S,
T	= jangka waktu penyiapan lahan (hari),
S	= kebutuhan air untuk penjenuhan ditambah dengan lapisan air 50mm, yakni 200 + 50 = 250mm,
e	= bilangan alam (2,7182881820).
2. Pemakaian konsumtif
Pemakaian konsumtif didefinisikan sebagai jumlah air aktual yang digunakan tanaman untuk transpirasi dan evaporasi selama pertumbuhannya. Pemakaian konsumtif dihitung berdasarkan rumus: (Anonim, 2011)
		
dengan :
	= evapotranspirasi tanaman (mm/hari),
	= evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari),
kc	= koefisien tanaman sesuai dengan pertumbuhannya.

[image: ] Tabel 3 Koefisien Tanaman
	




3. Penggantian Genangan Air
Pada proses budidaya tanaman padi penggantian lapisan air dilakukan pada:
a. Setelah pemupukan, diusahakan untuk menjadwalkan dan mengganti lapisan air menurut kebutuhan.
b. Jika ada penjadwalan semacam itu, dilakukan penggantian sebanyak 2 kali, masing-masing 50 mm (atau 3,3 mm/hari selama ½ bulan) selama sebulan dan dua bulan setelah tranplantasi (pemindahan).
4. Efisiensi Irigasi
Efisiensi irigasi digunakan untuk menentukan efektifitas sistem irigasi dan pengolahannya dalam memenuhi permintaan penggunaan konsumtif tanaman selama pertumbuhan. Efisiensi irigasi bervariasi tergantung pada tahap pertumbuhan tanaman. Kehilangan air yang mempengaruhi efisiensi irigasi terjadi selama pengangkutan air dari sumber ke sawah dan saat penggunaan sawah selama praktek distribusi yang dilakukan petani. Besarnya efisiensi dapat dilihat pada tabel berikut ini:



   Tabel 4 Nilai Efisiensi Irigasi
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Angka efisiensi irigasi keseluruhan tersebut dihitung dengan cara mengkonversi efisiensi di masing-masing tingkat yaitu 0,9 x 0,9 x 0,8 = 0,648 ≈ 65 %.
5. Perkolasi dan Infiltrasi
Infiltrasi merupakan proses masuknya air dari permukaan tanah ke dalam tanah (daerah tidak jenuh), sedangkan perkolasi adalah masuknya air dari daerah tidak jenuh ke dalam daerah jenuh, pada proses ini air tidak dimanfaatkan oleh tanaman. Untuk tujuan perencanaan, tingkat perkolasi standar 2,0 mm/hari, dipakai untuk mengestimasi kebutuhan air pada daerah produksi padi.
6. Curah Hujan Efektif
Curah hujan efektif adalah curah hujan yang jatuh pada suatu daerah dan dapat dipergunakan oleh tanaman untuk pertumbuhannya. Persamaan yang digunakan adalah sebagai berikut :
 
P    = peluang terjadinya peristiwa,
m   = nomor urut angka pengamatan dalam susunan (dari besar ke kecil),
n    = banyaknya pengamatan.
berdasarkan bulan dasar perencanaan kemudian dihitung curah hujan rata-rata setengah bulanan dengan kemungkinan tidak terpenuhi 30%,
a.untuk tanaman padi  	  b.untuk tanaman palawija                                                 
Besarnya curah hujan efektif untuk tanaman padi diambil sebesar 80% dari curah hujan rencana yaitu curah hujan yang probabilitasnya terpenuhi 80% , sedangkan untuk tanaman palawija diambil 50% .
Kebutuhan Air di Sawah
Perhitungan kebutuhan air di sawah didasarkan pada prinsip kesetimbangan air dapat dinyatakan sebagai berikut :
a. Untuk tanaman padi :
NFR = Etc + P + E + W + G – Reff 	

b. Untuk tanaman palawija :
NFR = Etc – Reff 
dengan :
NFR	= kebutuhan air di sawah (mm/hari),
Etc	= kebutuhan air untuk tanaman (mm/hari),
E	= evaporasi (mm/hari),
G	= penggantian genangan air/kebutuhan persemaian (mm/hari),
P	= perkolasi (mm/hari),
Reff	= hujan efektif (mm/hari),
W	= genangan air di petak sawah (mm/hari).
 Sedangkan kebutuhan air irigasi pada pintu pengambilan dapat dihitung dengan persamaan berikut :
DR = 
dengan : 
DR    = Kebutuhan air di intake rata-rata (lt/dt/ha),
NFR  = Kebutuhan air irigasi (lt/dt/ha),
e        = Efisiensi irigasi (%).

Neraca Air (Water Balance)
  Neraca air (water balance) dalam pengertian umum merupakan neraca masukan dan keluaran air  di suatu tempat pada periode waktu tertentu, sehingga dapat digunakan untuk mencari jumlah air dalam suatu lokasi tersebut mengalami kelebihan (surplus) ataupun kekurangan (defisit). 
Berikut rumusan persamaan neraca air :
∆S = I - O
dengan :
I    = Potensi Ketersediaan Air (m3/dt)
O   = Total Kebutuhan Air (m3/dt)
∆S = Neraca air (water balance)(m3/dt)
Faktor K
	Secara umum sistem pemberian air adalah cara pemberian air yang dilakukan di saluran tersier, sekunder atau saluran induk bila debit yang tersedia kurang dari faktor K. Faktor perbandingan antara debit yang tersedia di bending dengan debit yang dibutuhkan pada periode pembagian dan pemberian air 2 mingguan ( awal bulan dan tengah bulan ). Jika persediaan air tidak tercukupi atau kurang maka nilai dari faktor K<1. Persamaan yang digunakan untuk menghitung faktor K            (Kunaifi dalam Prayogi, 2014) :
	K =	 

[image: ]Tabel 5 Kritera Pembagian Air DenganFaktor K	



Sistem Pola Tanam
Penyusunan pola tanam didasarkan pada jenis tanaman, umur tanaman, kecocokan tanah pada tanaman, pengelolaan pertanian, pengalaman yang ada sebelumnya dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat di sekitar daerah irigasi tersebut. Ada beberapa pola tanam yang berlaku di Indonesia, masing-masing pola tanam biasanya sangat tergantung pada iklim, kondisi tanah kebiasaan petani setempat. Adapun pola tanam yang biasanya dilakukan para petani setempat adalah sebagai berikut:
1. Padi-Padi
Pola tanam padi-padi cocok dipakai pada daerah irigasi dimana tanaman palawija belum memikat petani atau petani cenderung menanam padi varietas lokal yang umumnya lebih dari 140 hari
2.Padi-Padi-Palawija
	Pola tanam padi-padi-palawija memungkinkan untuk diterapkan pada daerah irigasi dengan debit sungai di musim kemarau cukup besar. Untuk melaksanakan pola tanaman ini harus menyediakan air cukup di musim kemarau, yaitu untuk tanaman padi kedua di musim kemarau.
3.Padi-Palawija-Palawija
	Pola tanam padi-palawija-palawija cocok untuk daerah irigasi dengan keadaan debit sungai yang kecil di musim kemarau, sehingga petani sangat intensif untuk mengelola tanah.




3.METODE PENELITIAN
Lokasi Studi
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Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian
Pelaksanaan Penelitian
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan yang di maksud disini adalah survey lokasi yang merupakan langkah awal yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran sementara tentang lokasi yang akan di jadikan lokasi penelitian, pengumpulan literatur-literatur dan referensi yang menjadi landasan teori, serta pembuatan proposal pelaksanaan.
2. Pengumpulan Data
1. Data skema jaringan,
2. Data luas lahan irigasi,
3. Data curah hujan setengah bulanan,
4. Data klimatologi,
5. Data debit setengah bulanan,
6. Data laporan intensitas tanam,
7. Data teknis D.I Gde bongoh
8. Serta data-data yang lain yang menunjang studi ini.
3.Analisa dan Pengolahan Data
1. Uji Konsistensi Data Curah Hujan
2. Analisa Curah Hujan Rerata
3. Analisis Curah Hujan Efektif
4. Analisa Data Klimatologi
5. Analisa Ketersediaan Air
6. Analisa Kebutuhan Air Tanaman
7. Analisa Neraca Air
8. Simulasi Pola Tanam
Bagan Alir Penelitian
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        Gambar 2 Bagan Alir Penelitian

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Hidrologi Dan Klimatologi
Data hujan dianalisis pada studi ini adalah data curah hujan dari stasiun hujan yang berpengaruh terhadap Daerah Irigasi Gde Bongoh adalah stasiun hujan Perian dan stasiun hujan lingkok lime.
2.Uji Konsistensi Data Curah Hujan
[image: ]Tabel 6 Hasil Uji Raps



[image: ]3.Analisis Curah Hujan Rata – rata Daerah









      Gambar 3 Peta Polygon Thiessen
Metode yang digunakan dalam analisa ini adalah metode Polygon Thiessen.
Tabel 7 Rata – rata Curah Hujan Setengah Bulanan (mm)
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4.Analisa Curah Hujan Efektif
Tabel 8 Curah Hujan Efektif Padi dan 
[image: ]Palawija






[image: ]Tabel 8 Curah Hujan Efektif Padi dan Palawija (Lanjutan







5.Analisis Evapotranspirasi
Besarnya nilai evapotranspirasi pada studi ini dihitung menggunakan metode Penman (Modifikasi FAO) dengan memasukkan data-data klimatologi yang ada berupa data suhu, kelembababan udara, kecepatan angin dan lama penyinaran matahari.
Dari hasil seluruh perhitungan dari bulan Januari sampai dengan bulan Desember diperoleh nilai Eto terbesar pada bulan Oktober II sebesar 9.54 mm/hari dan yang terkecil pada bulan Maret II sebesar 2.83 mm/hari. Hasil perhitungan untuk seluruhnya dapat dilihat pada Tabel dibawah ini :













































Tabel 9 Perhitungan Evapotranspirasi D.I Gde Bongoh 
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Analisis Ketersediaan Air

Perhitungan ketersediaan air dilakukan untuk mengetahui debit andalan yang dimiliki pada D.I Gde Bongoh. Dalam studi ini D.I Gde Bongoh merupakan D.I semiteknis di bawah pengawasan Pemda Kabupaten Lombok Tengah yang memanfaatkan sumber air melalui Bendung Gde Bongoh sehingga terdapat pencatatan data debit. Untuk menentukan debit andalan pada studi ini digunakan pencatatan data debit selama 12 tahun yaitu dari tahun 2003 sampai dengan tahun 2014, serta perhitungan analisis yang digunakan adalah dengan metode bulan dasar perencanaan (basic month) dengan peluang keandalan 80% dan 50%.

Tabel 10 Perhitungan Debit Andalan Metode Basic Month ( Q80 dan Q50 ) dalam m3/dt
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Gambar 4 Debit Andalan Bendung Gde Bongoh Periode Setengah Bulanan Q80% dan Q50%

Analisis Sistem Pola Tanam
1.Sistem Pola Tanam
Perhitungan kebutuhan air irigasi tanaman pada Daerah Irigasi Gde Bongoh dilakukan dengan tiga alternatif pola tanam, yaitu:
1. Padi+Kacang Tanah - Bawang - Bawang
2. Padi+Kacang Tanah - Bawang - Tembakau
3. Padi+Cabai - Buncis – Tembakau
2.Analisis Kebutuhan Air Tanaman
Kebutuhan air tanaman dianalisis berdasarkan faktor klimatologi, curah hujan, suhu, koefisien tanaman dan segala hal yang berkaitan dengan penguapan. Perhitungan kebutuhan air irigasi tanaman dilakukan pada 3 musim tanam berdasarkan pola tanam yang telah direncanakan.


Tabel 11 Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman Pola Tanam I Dengan Awal Tanam Oktober I
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[image: ]Tabel 12 Rekapitulasi Kebutuhan Air Tanaman Pola Tanam I








[image: ]Tabel 12 Rekapitulasi Kebutuhan Air Tanaman Pola Tanam I ( lanjutan )










[image: ]Tabel 13 Rekapitulasi Kebutuhan Air Tanaman Pola Tanam II










[image: ]Tabel 13 Rekapitulasi kebutuhan Air Tanaman Pola Tanam II (Lanjutan)








[image: ]Tabel 14 Rekapitulasi Kebutuhan Air Tanaman Pola Tanam III








[image: ]Tabel 14 Rekapitulasi Kebutuhan Air Tanaman Pola Tanam III (Lanjutan)









[image: ]Tabel 15 Neraca Air Dan Faktor K Awal Tanam Oktober I Pola Tanam I








Analisis Neraca Air
[image: ]Tabel 16 Rekapitulasi Neraca Air Pola Tanam I 









[image: ]Tabel 16 Rekapitulasi Neraca Air Pola Tanam I (lanjutan)
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Gambar 5 Neraca Air Pola Tanam I Awal Tanam Oktober I

Ketersediaan air pada Bendung Gde Bongoh berdasarkan tabel 4.20 di atas untuk pola tanam I menunjukkan bervariasinya debit Bendung Gde Bongoh dalam Q80% untuk memenuhi kebutuhan air irigasi D.I Bendung Gde Bongoh. Pada awal tanam Oktober I diperoleh neraca air dengan surplus kebutuhan air irigasi sebesar 98.017,19 m3 dengan intensitas tanam  terbesar adalah sebesar 229%.

Analisis Faktor K
[image: ]Tabel 17 Rekapitulasi Faktor K Pola Tanam I














[image: ]Tabel 17 Rekapitulasi Faktor K Pola Tanam I (Lanjutan)
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Gambar 6 Faktor K Pola Tanam I Awal Tanam Oktober I


Tabel di atas merupakan contoh perhitungan faktor K pada bulan Oktober 1 terjadi debit sebesar 0.221 m3 dimana apabila faktor K lebih dari 1.00 m3 maka tetap di gunakan 1.00 m3 yang menunjukkan bahwa air di alirkan secara terus menerus. Gambaran ketersediaan air Bendung Gde Bongoh berdasarkan Tabel 4.20 dan Grafik 4.4 diatas untuk pola tanam I (Padi+Kacang Tanah) – (Bawang) – (Bawang) menunjukkan bahwa pola tanam I (Padi+kacang Tanah) – (Bawang)
– (Bawang) dengan awal tanam Oktober I menjadi awal tanam terbaik dengan  intensitas tanam sebesar 229 % dengan kriteria pemberian air yang secara bervariasi yaitu dialirkan secara terus-menerus sebanyak 16 periode dengan persentase 66,67%, giliran di saluran sekunder sebanyak 2 periode dengan persentase 8,33% dan giliran di saluran tersier  sebanyak 1 periode dengan persentase 4,17%, serta giliran disaluran primer sebanyak 3 periode dengan persentase 12,50%
Hasil Dan Pembahasan
[image: ]Tabel 18 Intensitas Tanam Pola Tanam I

Tabel 19 Intensitas Tanam Pola Tanam II



[image: ]Tabel  19 Intensitas Tanam Pola Tanam II






[image: ]Tabel  20 Intensitas Tanam Pola Tanam III





Berdasarkan 3 alternatif pola tanam hasil analisis jika di tinjau dengan kriteria pemberian air yang di berikan dan besarnya kebutuhan air Irigasi yang sesuai dengan intensitas tanam yang dibutuhkan maka dapat ditentukan pola tanam yang paling tepat untuk di terapkan pada D.I. Gde Bongoh yaitu pola tanam I dengan awal tanam Oktober I (Padi+Kacang Tanah) – (Bawang) - (Bawang) karena Intensitas Tanam sebesar 230% dan total kebutuhan air irigasi 9.391.782,31 m3 dan mengalami Surplus sebesar 98.017,19 m3
           Dari berbagai analisis yang telah dihasilkan mulai dari intensitas tanam, kebutuhan air irigasi, neraca air, macam-macam kriteria pemberian air yang berlaku dan luas total areal tanam dalam 3 pola tanam dengan awal tanam yang berbeda - beda telah menunjukkan bahwa pola tanam I (Padi+kacang Tanah) – (Bawang) – (Bawang) dengan awal tanam Oktober I menjadi pola tanam yang terbaik dengan  intensitas tanam sebesar 229% dengan total kebutuhan air irigasi 9.391.782,31 m3 dan mengalami Surplus sebesar 98.017,19 m3dengan kriteria pemberian air yang secara bervariasi yaitu  dialirkan secara terus-menerus sebanyak 16 periode, giliran di saluran sekunder sebanyak 2 periode dan giliran di saluran tersier  sebanyak 1 periode, serta giliran disaluran primer sebanyak 3 periode dengan luas areal tanam MT I (Padi 300 Ha + kacang Tanah 2344 Ha), MT II (Bawang 2400 Ha) dan MT III (Bawang 1000 Ha).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis air irigasi D.I Gde Bongoh maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :
1. Ketersediaan air pada Bendung Gde Bongoh dengan debit andalan (Q50%) mempunyai rata-rata sebesar 0,479 m3/dt, sedangkan ketersediaan air dengan debit andalan (Q80%) mempunyai rata-rata sebesar 0,319 m3/dt.
2. Dapat diketahui total dari kebutuhan air irigasi terkecil dari 3 alternatif pola tanam terjadi pada pola tanam I (Padi + Kacang Tanah) – (Bawang) – (Bawang) awal tanam Oktober I sebesar 9.391.782,31 m3 sedangkan untuk kebutuhan air terbesar terjadi pada pola tanam III (Padi + Cabai) – (Buncis) – (Tembakau) awal tanam Desember II sebesar 16.140.624,61 m3.
3. Faktor K atau kriteria pemberian air yang terjadi pada 3 alternatif pola tanam, untuk pola tanam I (Padi + Kacang Tanah) – (Bawang) – (bawang) pada oktober I dengan intensitas tanam terbesar adalah sebesar 229% dengan luas lahan yang bisa ditanami sebesar 6044 Ha  dengan kriteria pemberian air secara bergilir yaitu pada saluran sekunder sebanyak 2 periode, saluran primer sebanyak 3 periode dan saluran tersier sebanyak 1 periode serta pemberian air terus menerus sebanyak 16 periode, untuk pola tanam II (Padi + Kacang Tanah) – (Bawang) – (Tembakau) pada desember II dengan intensitas tanam terkecil adalah sebesar 135% dengan luas lahan yang bisa ditanami sebesar 3550 Ha dengan kriteria pemberian air secara bergilir yaitu pada saluran sekunder sebanyak 5 periode, saluran primer sebanyak 1 periode dan saluran tersier sebanyak 2 periode serta pemberian air secara terus menerus sebanyak 15 periode.
4. Berdasarkan keseimbangan air dari 3 alternatif pola tanam, untuk pola tanam I (Padi + Kacang Tanah) + (Bawang) + (Bawang) dimana intensitas tanam terbesar terjadi pada Oktober I sebesar 229 % dengan kebutuhan air irigasi sebesar 9.391.782,31 m3 dan mengalami Surplus sebesar 98.017,19 m3, untuk pola tanam II (Padi + Kacang Tanah) – (Bawang) – (Tembakau) dimana intensitas tanam terbesar terjadi pada bulan Oktober I sebesar 225 % dengan kebutuhan air irigasi sebesar 9.940.211,64 m3 dan mengalami Defisit sebesar 171.792,36 m3, untuk pola tanam III (Padi + Cabai) – (Buncis) – (Tembakau) dimana intensitas tanam terbesar terjadi pada bulan Oktober I sebesar 217 % dengan kebutuhan air irigasi sebesar 12.733.797,11 m3 dan mengalami Defisit sebesar 2.965.377,25 m3.
5.  Berdasarkan ketersediaan air bendung Gde Bongoh dan jumlah intensitas     tanam, alternatif pola tanam yang lebih maksimal untuk diterapkan sesuai dengan kondisi D.I Gde Bongoh pada saat ini yaitu pola tanam I (Padi+Kacang Tanah) – (Bawang) – (Bawang) awal tanam oktober I

SARAN
Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang kondisi di D.I Gde Bongoh. Selain kesimpulan yang telah dijabarkan di atas, beberapa saran diperlukan guna mendapatkan hasil yang lebih baik pada studi-studi berikutnya.
Dari itu penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Pelaksanaan pemberian air ke daerah irigasi harus selalu diawasi secara baik dan benar, perbaikan bendung, saluran primer, saluran skunder harus disegerakan dan juga sistem pemberian air yang harus segera ditata sesuai dengan kriteria pemberian air dengan konsep faktor K yang telah dianalisis, mengingat keterbatasan dari sumber air yang membuat rendahnya tampungan di Bendung Gde Bongoh untuk keperluan irigasi. 
2. Diharapkan dari hasil tiga alternatif pola tanam dapat diterapkan pola tanam dan awal tanam pada kebutuhan air irigasi terkecil sesuai dari hasil analisis di atas.
3. Dengan mengetahui kondisi ketersediaan air irigasi pada lokasi studi, maka perlu diadakannya pengoptimasian dalam melanjutkan studi ini agar tercapainya pembagian luasan lahan yang benar-benar optimal dan mendapatkan hasil produksi yang maksimal.
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˚LS  Jan  Feb  Mar  Apr  Mei  Juni  Juli  Agst  Sept  Okt  Nov  Des  
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Varietas Varietas

Biasa Unggulan

0.50 1.10 1.10 0.50 0.50 0.50 0.50 0.30 0.50

1.00 1.10 1.10 0.75 0.50 0.51 0.50 0.30 0.64

1.50 1.10 1.05 1.00 0.80 0.69 0.66 0.60 0.89

2.00 1.10 1.05 1.00 0.80 0.90 0.85 0.60 0.95

2.50 1.10 0.95 0.82 0.80 0.95 0.95 0.95 0.88

3.00 0.95 0.00 0.45 0.50 0.95 0.95

3.50 0.95 0.95 0.85

4.00 0.00 0.55 0.85

Sumber : Anonim, 1986

Palawija Padi

Bulan

Kedelai Tembakau Bawang Kacang Tanah Cabai Buncis
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Lokasi  Efisiensi Irigasi (%)  

Jaringan Tersier  80  

Jaringan Sekunder  90  

Jaringan Primer  90  

Total  65  
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1. Faktor K = 0.75 - 1.00

2. Faktor K = 0.50 - 0.75

3. Faktor K = 0.25 - 0.50

sumber : Kunaifi dalam Prayogii, 2014

Terus-menerus ( Qt )

Giliran di saluran tersier ( Qts )

Giliran di saluran sekunder ( Qs )

Giliran di saluran induk ( Qp ) 4. Faktor  < 0.25
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3.3 Bagan   Alir   Penelitian                           tidak                              

Mulai  

Persiapan                            

Pengumpulan Data                            

Data Teknis  Daerah   Irigasi     I Irigasi  

Analisa Debit Andalan  (Basic Year)                            

Uji   Konsistensi  

Hujan Efektif                        

Evapotranspirasi                            

Kebutuhan Air Irigasi                    

Pembahasan dan Kesimpulan        

Selesai  

Ketersediaan Air                        

Neraca Air                

Faktor K            

Data  Klimatologi  

Data Debit  

Data Curah  Hujan  
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Tabel4.4 Hasil Uji RAPS Pada Stasiun Hujan Dengan Data 17 Tahun Pengamatan

Q/@0.5)

R/(n"0.5)

N Pos Hi Ket g
° st Hingan | Tabel | Hiungan | Tabel | oo
1 Lingkok Lime 0917 1.196 1173 1385 Konsisten
2 Perian 0.788 1.196 0.99 1385 Konsisten

Sumber : Hasil Perhitungan
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Tabel 4.6 Probabilitas Curah Hujan 

Prob. %

I II I II I II I II I II I II

2013 5.55 329.15 138.25 209.25 179.51 136.28 178.82 264.33 6.20 81.37 290.03 33.06 265.20

1999 11.11 78.69 265.93 192.07 146.89 222.25 207.85 146.31 193.25 58.83 7.12 7.11 30.30

2005 16.66 88.57 203.22 175.18 213.16 233.88 111.21 240.19 8.53 4.68 0.00 48.16 52.69

2012 22.22 332.92 212.07 260.70 244.60 258.79 215.84 42.96 114.61 166.23 6.96 0.35 9.94

2010 27.77 70.56 31.05 61.64 136.29 34.38 40.21 161.31 113.63 159.10 220.15 77.16 28.41

2000 33.33 54.18 183.38 96.24 66.55 95.30 382.83 138.46 181.33 56.94 163.85 39.85 81.87

2006 38.88 369.38 255.73 108.85 162.23 142.76 125.19 209.41 183.76 139.63 76.65 28.61 72.92

2001 44.44 33.16 153.40 189.78 60.60 170.30 261.02 150.68 42.58 38.12 39.66 111.31 53.46

1998 50 73.37 94.69 105.89 79.71 108.95 114.61 61.88 102.74 116.24 174.44 90.78 83.21

2004 55.55 188.64 220.03 76.33 81.76 188.28 78.36 0.00 99.59 65.17 124.47 0.10 5.68

2009 61.11 389.54 158.80 278.78 62.32 169.69 157.35 81.33 73.00 1.10 0.75 1.10 0.75

2014 66.66 158.10 112.56 59.65 89.97 108.60 202.35 51.92 337.53 2.85 42.09 6.95 17.50

2003 72.22 200.52 112.03 95.49 141.84 82.05 19.44 7.76 30.04 13.27 9.14 0.00 6.42

2011 77.77 112.89 77.34 108.02 20.06 56.34 106.88 320.03 84.32 144.44 46.03 7.50 4.06

2008 83.33 63.21 39.13 123.91 79.27 145.49 172.58 88.30 15.05 1.91 0.00 12.54 6.52

2007 88.88 21.52 48.86 27.19 40.44 62.01 19.26 152.01 158.03 19.57 43.14 5.02 79.27

2002 94.44 126.69 173.19 114.63 38.80 51.24 61.49 24.57 25.25 5.66 6.27 0.00 0.85

Sumber: Hasil Perhitungan

Mei Juni

Tahun

April Maret Januari Februari
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Tabel 4.6 Probabilitas Curah Hujan (lanjutan)

Jumlah Rerata 

I II I II I II I II I II I II (mm)

55.61 27.82 9.61 53.92 15.75 4.41 37.34 79.90 141.79 141.31 322.01 144.60 3145 131

28.35 0.70 16.89 0.35 0.00 0.00 229.47 201.49 525.89 158.13 155.03 113.45 2986 124

66.98 4.58 11.15 13.83 2.41 75.48 196.03 355.24 36.68 385.23 134.88 159.15 2821 118

46.90 50.75 2.60 0.70 1.20 22.05 76.85 115.36 17.90 112.31 269.54 97.27 2679 112

96.21 32.02 21.63 42.29 268.52 320.24 114.44 75.40 37.52 68.27 153.03 248.87 2612 109

2.51 9.25 0.00 13.04 5.02 0.00 130.83 233.59 379.00 250.48 28.90 4.14 2598 108

10.25 18.31 0.00 0.00 2.46 3.46 13.24 0.55 60.04 5.77 169.29 139.13 2298 96

0.00 25.40 1.50 5.41 28.06 1.05 137.35 287.61 140.17 183.88 52.48 61.19 2228 93

130.00 53.16 2.44 0.00 6.38 13.40 54.37 164.71 225.24 88.55 166.10 109.31 2220 93

6.41 0.20 12.36 0.15 9.05 28.65 5.68 94.33 93.70 312.46 168.93 340.70 2201 92

13.80 16.39 1.40 0.00 19.91 12.47 89.33 72.21 109.58 68.26 160.53 80.20 2019 84

176.84 20.18 1.05 16.50 0.00 0.35 0.00 1.71 189.97 69.98 135.64 169.94 1972 82

0.00 4.01 5.80 27.01 90.50 132.86 227.42 68.60 95.16 230.92 136.91 184.96 1922 80

12.93 19.14 0.35 5.47 8.92 17.88 7.74 12.59 185.32 116.25 139.58 153.22 1767 74

0.00 5.02 12.54 17.06 0.00 8.63 33.61 57.69 220.24 141.97 82.28 40.13 1367 57

0.00 10.03 23.58 0.00 5.02 13.04 26.09 77.76 74.75 39.63 207.69 211.21 1365 57

1.96 7.53 0.00 1.20 2.41 13.70 31.78 0.00 47.21 145.09 60.28 91.30 1031 43

Sumber: Hasil Perhitungan

 November Desember Juli Agustus  September Oktober
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Tabel 4.7 

Curah hujan efektif untuk padi dan palawij

a

Hujan        Januari         Februari         Maret        April            Mei              Juni

I II I II I II I II I II I II

n 15 16 14 14 15 16 15 15 15 16 15 15

R

80(mm)

92.96 62.02 114.39 43.81 92.09 133.23 227.08 56.54 87.27 27.57 9.52 5.05

R

50(mm)

73 95 106 80 109 115 62 103 116 174 91 83

Re Padi(mm) 65.07 43.41 80.08 30.67 64.46 93.26 158.96 39.58 61.09 19.30 6.67 3.53

Re Pal(mm) 51.36 66.29 74.12 55.80 76.27 80.23 43.31 71.92 81.37 122.11 63.54 58.25

Re Padi(mm/hr) 4.34 2.71 5.72 2.19 4.30 5.83 10.60 2.64 4.07 1.21 0.44 0.24

Re Pal(mm/hr) 3.42 4.14 5.29 3.99 5.08 5.01 2.89 4.79 5.42 7.63 4.24 3.88

Sumber: Hasil Perhitungan
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Tabel 4.7 

Curah hujan efektif untuk padi dan palawij

a (

Lanjutan

)

Hujan              Juli     Agustus       September     Oktober        November          Desember

I II I II I II I II I II I II

n 15 16 15 16 15 15 15 16 15 15 15 16

R

80(mm)

7.74 13.47 5.24 10.12 5.34 14.17 18.12 30.68 199.33 126.57 116.60 107.87

R

50(mm)

130 53 2 0 6 13 54 165 225 89 166 109

Re Padi(mm) 5.42 9.43 3.67 7.08 3.74 9.92 12.68 21.47 139.53 88.60 81.62 75.51

Re Pal(mm) 91.00 37.21 1.71 0.00 4.46 9.38 38.06 115.29 157.67 61.98 116.27 76.52

Re Padi(mm/hr) 0.36 0.59 0.24 0.44 0.25 0.66 0.85 1.34 9.30 5.91 5.44 4.72

Re Pal(mm/hr) 6.07 2.33 0.11 0.00 0.30 0.63 2.54 7.21 10.51 4.13 7.75 4.78

Sumber: Hasil Perhitungan
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Januari Pebruari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Nopember Desember

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 2003 7.69

0.828 0.851 0.852 1.098 0.842 0.725 1.015 0.988 0.800 0.828 0.695 0.672 0.729 0.626 0.564 0.551 0.505 0.467 0.486 0.839 0.884 0.751 0.812 0.850

2 2004 15.30

0.776 0.794 0.744 0.779 0.842 0.723 0.831 0.741 0.679 0.809 0.653 0.654 0.678 0.626 0.515 0.525 0.447 0.47 0.514 0.624 0.532 0.730 0.798 0.763

3 2005 23.00

0.770 0.716 0.725 0.768 0.768 0.684 0.769 0.723 0.675 0.778 0.649 0.647 0.617 0.593 0.489 0.514 0.437 0.447 0.474 0.529 0.487 0.689 0.777 0.716

4 2006 30.76

0.769 0.699 0.658 0.725 0.751 0.633 0.731 0.696 0.624 0.758 0.646 0.566 0.544 0.47 0.469 0.487 0.434 0.445 0.438 0.480 0.475 0.540 0.738 0.687

5 2007 38.46

0.702 0.621 0.646 0.684 0.644 0.625 0.668 0.58 0.586 0.732 0.500 0.492 0.458 0.463 0.448 0.432 0.382 0.440 0.429 0.445 0.471 0.529 0.585 0.617

6 2008 46.15

0.498 0.514 0.509 0.592 0.620 0.509 0.618 0.569 0.547 0.574 0.495 0.470 0.436 0.458 0.432 0.426 0.380 0.404 0.400 0.442 0.448 0.529 0.542 0.565

7 2009 53.84

0.459 0.485 0.491 0.481 0.471 0.507 0.588 0.565 0.498 0.514 0.479 0.468 0.429 0.456 0.416 0.406 0.350 0.382 0.384 0.441 0.353 0.404 0.489 0.520

8 2010 61.53

0.439 0.382 0.470 0.404 0.453 0.5 0.565 0.523 0.489 0.513 0.47 0.454 0.426 0.430 0.403 0.392 0.281 0.379 0.334 0.347 0.294 0.334 0.351 0.411

9 2011 69.23

0.419 0.382 0.350 0.403 0.442 0.492 0.51 0.522 0.457 0.504 0.44 0.401 0.396 0.399 0.386 0.358 0.233 0.360 0.313 0.334 0.245 0.254 0.290 0.329

10 2012 76.92

0.326 0.355 0.296 0.391 0.442 0.421 0.483 0.492 0.414 0.485 0.370 0.368 0.38 0.371 0.358 0.354 0.227 0.248 0.225 0.304 0.178 0.214 0.247 0.275

11 2013 84.61

0.298 0.311 0.284 0.371 0.315 0.395 0.480 0.339 0.397 0.269 0.169 0.351 0.340 0.330 0.353 0.320 0.197 0.206 0.156 0.211 0.174 0.196 0.227 0.267

12 2014 92.3

0.194 0.218 0.167 0.245 0.073 0.379 0.369 0.069 0.071 0.049 0.058 0.260 0.083 0.312 0.281 0.238 0.096 0.065 0.075 0.191 0.167 0.19 0.170 0.145

Rata-rata 0.540 0.527 0.516 0.578 0.555 0.549 0.636 0.567 0.520 0.568 0.469 0.484 0.460 0.461 0.426 0.417 0.331 0.359 0.352 0.432 0.392 0.447 0.502 0.512

Q50 (m³/dt) 0.478 0.499 0.500 0.536 0.545 0.508 0.603 0.567 0.522 0.544 0.487 0.469 0.432 0.457 0.424 0.416 0.365 0.393 0.392 0.441 0.400 0.466 0.515 0.542

0.315 0.337 0.291 0.383 0.391 0.411 0.482 0.431 0.407 0.341 0.289 0.361 0.364 0.355 0.356 0.340 0.215 0.231 0.197 0.267 0.176 0.207 0.239 0.272

Sumber : Hasil Perhitungan

Prob. % Tahun

Q80 (m³/dt)

No.
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NO URAIAN Bulan

satuan I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 POLA TANAM LP  BAWANG

2 Jumlah hari 15 16 15 15 15 16 15 16 14 14 15 16 15 15 15 16 15 15 15 16 15 16 15 15

3 Evapotranspirasi(Eto) mm/hr 8.83 9.54 6.81 6.65 5.89 7.20 2.86 2.85 3.24 3.11 2.85 2.83 8.36 7.66 7.59 7.00 5.17 5.98 6.30 7.40 8.19 8.38 9.14 8.73

4 Evaporasi bebas(Eo) mm/hr 9.72 10.50 7.49 7.31 6.48 7.92 3.15 3.13 3.57 3.42 3.14 3.11 9.19 8.42 8.35 7.70 5.69 6.58 6.94 8.13 9.01 9.22 10.05 9.60

5 Perkolasi(P) mm/hr 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00

6 Kebutuhan air pengganti(M) mm/hr 11.72 12.50 9.49

7 K=MT/S mm/hr 1.41 1.50 1.14

8 Penyiapan lahan(LP) mm/hr 15.52 16.09 13.96

9 Curah hujan 80% (R80) mm/hr 18.12 30.68 199.33 126.57 116.60 107.87 92.96 62.02 114.39 43.81 92.09 133.23 227.08 56.54 87.27 27.57 9.52 5.05 7.74 13.47 5.24 10.12 5.34 14.17

10 Curah hujan efektif padi (Reff) mm/hr 0.85 1.34 9.30 5.91 5.44 4.72 4.34 2.71 5.72 2.19 4.30 5.83 10.60 2.64 4.07 1.21 0.44 0.24 0.36 0.59 0.24 0.44 0.25 0.66

11 Curah hujan efektif palawija (Reff) mm/hr 2.54 7.21 10.51 4.13 7.75 4.78 3.42 4.14 5.29 3.99 5.08 5.01 2.89 4.79 5.42 7.63 4.24 3.88 6.07 2.33 0.11 0.00 0.30 0.63

Pengganti lap.air periode I mm/hr 3.33

Pengganti lap.air periode II mm/hr 3.33

12 Pengganti lap. Air rerata (WLR) mm/hr 1.67 1.67 1.67 1.67

c1 (padi) LP LP 1.10 1.10 1.05 1.05 0.95 0.00

c2 (padi) LP LP 1.10 1.10 1.05 1.05 0.95 0.00

13 Koefisien rerata padi 1.10 1.08 1.05 1.00 0.48 0.00

c3 kacang tanah, bawang 0.50 0.51 0.66 0.85 0.95 0.95 0.95 0.55 0.50 0.51 0.69 0.90 0.95 0.50 0.51 0.69 0.90 0.95

c4 kacang tanah, bawang 0.50 0.51 0.66 0.85 0.95 0.95 0.95 0.95 0.50 0.51 0.69 0.90 0.95 0.50 0.51 0.69 0.90 0.95

14 Koefisien rerata palawija 0.25 0.51 0.59 0.76 0.90 0.95 0.95 0.75 0.73 0.51 0.60 0.80 0.93 0.73 0.51 0.60 0.80 0.93 0.48

15 Pengg. Konsumtif padi (ETc1) mm/hr 7.49 7.31 6.33 7.56 2.86 1.35 3.57

16 Pengg. Konsumtif palawija (ETc2) mm/hr 1.66 2.97 4.21 2.16 2.56 3.08 2.96 2.14 2.05 4.22 4.59 6.04 6.47 3.75 3.02 3.78 5.88 7.58 3.98

17 NFR padi mm/hr 16.67 16.75 14.14 5.07 4.55 6.51 2.19 0.64 0.00

18 NFR palawija mm/hr 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.33 0.00 0.61 0.00 0.00 0.00 0.00 3.55 7.46 3.98

19 Keb. air di sawah untuk padi lt/dt/ha 1.93 1.94 1.64 0.59 0.53 0.75 0.25 0.07 0.00

20 Keb. air di sawah untuk palawija lt/dt/ha 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.15 0.00 0.07 0.00 0.00 0.00 0.00 0.41 0.87 0.46

21 Keb. air di intake untuk padi lt/dt/ha 2.98 2.99 2.52 0.90 0.81 1.16 0.39 0.11 0.00

22 Keb. air di intake untuk palawija lt/dt/ha 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.24 0.00 0.11 0.00 0.00 0.00 0.00 0.63 1.33 0.71

Februari Maret

PADI + KACANG TANAH BAWANG

Sumber : Hasil Perhitungan

April Mei Juni  Juli Agustus September Oktober November Desember Januari
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Padi Palawija Padi Palawija Padi Palawija Padi Palawija

lt/dt/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/ha m³/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/ha m³/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/ha m³/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/ha m³/ha

Kb Kb Kb JHxKbx24x3600 (1/1000) Kb Kb Kb JHxKbx24x3600 (1/1000) Kb Kb Kb JHxKbx24x3600 (1/1000) Kb Kb Kb JHxKbx24x3600 (1/1000)

1 I 15 0.39

0.00 0.39

505948.62 505.95

0.00

0.00

0.00

0.00 0.00 0.43 0.00 0.43 555,574.16 555.57 0.44 0.00 0.44 572,116.01 572.12

2 II 16 0.11

0.00 0.11

157648.36 157.65 0.68 0.00

0.68

937,151.85 937.15 0.70 0.00 0.70 972,269.88 972.27 0.72 0.00 0.72 989,828.89 989.83

3 I 14 0.00

0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00

0.00

0.00 0.00 0.21 0.00 0.21 256,569.15 256.57 0.24 0.00 0.24 291,575.22 291.58

4 II 14

-

0.00 0.00 0.00 0.00 0.58 0.00

0.58

697,993.38 697.99 0.23 0.00 0.23 278,057.07 278.06 0.82 0.00 0.82 990,222.26 990.22

5 I 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00 0.15 0.00 0.15 194,421.36 194.42 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

6 II 16

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

7 I 15

-

0.24 0.24 308489.14 308.49

-

0.57 0.57 733,820.22 733.82

-

0.60 0.60 782,153.29 782.15

-

0.90 0.90 1,168,817.91 1,168.82

8 II 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.13 0.13 174,754.73 174.75

-

0.17 0.17 219,019.19 219.02

9 I 15

-

0.11 0.11 141692.35 141.69

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 782,153.29 782.15

-

0.01 0.01 18,744.60 18.74

10 II 16

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.10 0.10 135,482.16 135.48

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

11 I 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.10 0.10 127,014.53 127.01

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

12 II 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.08 0.08 104,200.89 104.20

-

0.29 0.29 380,706.12 380.71

-

0.16 0.16 200,977.72 200.98

13 I 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

14 II 16

-

0.63 0.63 876675.74 876.68

-

0.38 0.38 520,910.85 520.91

-

0.25 0.25 347,589.49 347.59

-

0.54 0.54 748,965.27 748.97

15 I 15

-

1.33 1.33 1726398.82 1726.40

-

1.14 1.14 1,480,065.86 1,480.07

-

0.86 0.86 1,110,566.41 1,110.57

-

0.72 0.72 930,553.86 930.55

16 II 16

-

0.71 0.71 982065.17 982.07

-

1.38 1.38 1,912,442.69 1,912.44

-

1.19 1.19 1,643,666.96 1,643.67

-

0.90 0.90 1,240,503.37 1,240.50

17 I 15

-

- - - -

-

0.72 0.72 934,764.89 934.76

-

1.45 1.45 1,885,553.80 1,885.55

-

1.24 1.24 1,610,881.45 1,610.88

18 II 15

-

- - - -

- -

- - -

-

0.63 0.63 814,355.25 814.36

-

1.33 1.33 1,722,918.16 1,722.92

19 I 15 2.98

-

2.98 3856592.21 3856.59

- -

- - -

- -

- - -

-

0.30 0.30 383,454.05 383.45

20 II 16 2.99

-

2.99 4131687.53 4131.69 2.99

-

2.99 4,131,687.53 4,131.69

- -

- - -

- - -

-

-

21 I 15 2.52

-

2.52 3271275.13 3271.28 1.19

-

1.19 1,539,524.49 1,539.52 1.19

-

1.19 1,539,524.49 1,539.52

- - -

-

-

22 II 15 0.90

0.00 0.90

1172229.88 1172.23 3.08

-

3.08 3,987,525.69 3,987.53 1.77

-

1.77 2,296,886.60 2,296.89 1.77

-

1.77 2,296,886.60 2,296.89

23 I 15 0.81

0.00 0.81

1052974.21 1052.97 0.84

0.00

0.84 1,087,016.13 1,087.02 2.91

-

2.91 3,772,877.29 3,772.88 1.76

-

1.76 2,275,032.94 2,275.03

24 II 16 1.16

0.00 1.16

1605667.36 1605.67 1.19

0.00

1.19 1,650,089.23 1,650.09 1.23

0.00

1.23 1,694,511.09 1,694.51 3.47

-

3.47 4,800,949.14 4,800.95

19789.34 19,979.69 19,482.19 20,461.45

KB = Kebutuhan Air



Sumber : Hasil Perhitungan

Jumlah

September

April

Mei

Juni



Oktober

November

Desember

No Periode

Jml. Hari 

(JH)

Oktober I

Kebutuhan AirTanaman Dengan Awal Musim Tanam

November II Oktober II November I

Total Total Total Total

Januari

Februari

Maret

Juli

Agustus
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Padi Palawija Padi Palawija

lt/dt/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/ha m³/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/ha m³/ha

Kb Kb Kb JHxKbx24x3600 (1/1000) Kb Kb Kb JHxKbx24x3600 (1/1000)

1 Januari I 15 2.14 - 1.24 1,602,918.37 1,602.92 1.58

-

1.58 2,042,645.90 2,042.65

2 II 16 0.73 0.00 0.03 39,472.84 39.47 2.42

-

2.42 3,350,051.05 3,350.05

3 Februari I 14 0.26 0.00 0.00 0.00 0.00 0.27

0.00

0.27 326,581.29 326.58

4 II 14 0.85 0.00 0.25 308,077.06 308.08 0.86

0.00

0.86 1,040,614.61 1,040.61

5 Maret I 15 0.40 0.00 0.02 23,052.67 23.05 0.42 0.00 0.42 546,520.54 546.52

6 II 16 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.12 0.00 0.12 163,387.00 163.39

7 April I 15 0.11 0.90 0.26 334,471.41 334.47 0.00 0.83 0.83 1,072,151.76 1,072.15

8 II 15

-

0.44 0.00 0.00 0.00 1.39 0.44 1.83 2,373,086.11 2,373.09

9 Mei I 15

-

0.05 0.00 0.00 0.00

-

0.32

0.32

413,933.80 413.93

10 II 16

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

11 Juni I 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

12 II 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

13 Juli I 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

14 II 16

-

0.81 0.81 1,113,852.34 1,113.85

-

0.63 0.63 876,675.74 876.68

15 Agustus I 15

-

1.04 1.04 1,347,425.03 1,347.43

-

1.33 1.33 1,726,398.82 1,726.40

16 II 16

-

0.76 0.76 1,044,090.34 1,044.09

-

1.08 1.08 1,498,941.57 1,498.94

17 September I 15

-

0.93 0.93 1,198,872.92 1,198.87

-

0.77 0.77 998,150.82 998.15

18 II 15

-

1.13 1.13 1,460,444.43 1,460.44

-

0.82 0.82 1,066,733.84 1,066.73

19 Oktober I 15

-

1.01 1.01 1,302,664.33 1,302.66

-

0.80 0.80 1,037,114.69 1,037.11

20 II 16

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.29 0.29 400,420.61 400.42

21 November I 15

- -

- - -

- 0.00 0.00

0.00 0.00

22 II 15

- -

- - -

-

- - -

23 Desember I 15 1.76

- 1.76

2,275,032.94 2,275.03

- -

- -

24 II 16 2.06

- 2.06

2,846,387.07 2,846.39 2.42

- 2.42

3,350,051.05 3,350.05

14,896.76

22,283.46

Sumber : Hasil Perhitungan KB = Kebutuhan Air

Jumlah

Total Total

Jml. 

Hari 

(JH)

No

Desember I Desember II

Kebutuhan AirTanaman Dengan Awal Musim Tanam

Periode
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Padi 

 Palawija

Padi 

 Palawija

Padi 

 Palawija

Padi 

 Palawija

lt/dt/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/ha m³/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/ha m³/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/ha m³/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/ha m³/ha

Kb Kb Kb JHxKbx24x3600 (1/1000) Kb Kb Kb JHxKbx24x3600 (1/1000) Kb Kb kb JHxKbx24x3600 (1/1000) Kb Kb Kb JHxKbx24x3600 (1/1000)

1 I 15 0.39

-

0.39 505948.62 505.95 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

0.00

0.00 0.00 0.00

2 II 16 0.11

-

0.11 157648.36 157.65 0.68

-

0.68 937,151.85 937.15 0.70

-

0.70 972,269.88 972.27 0.17

0.00

0.72 989,828.89 989.83

3 I 14 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

0.00

0.00 0.00 0.00

4 II 14

-

0.00 0.00 0.00 0.00 0.58

-

0.58 697,993.38 697.99 0.23

-

0.23 278,057.07 278.06 0.23

0.00

0.82 990,222.26 990.22

5 I 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00 0.15

-

0.15 194,421.36 194.42 0.00

0.00

0.00 0.00 0.00

6 II 16

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00

0.00 0.00 0.00

7 I 15

-

0.24 0.24 308,489.14 308.49

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.60 0.60 782,153.29 782.15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

8 II 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

9 I 15

-

0.11 0.11 141,692.35 141.69

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

10 II 16

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.39 544,842.04 544.84

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.03 0.00 0.00 0.00

11 I 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.10 0.62 797,950.45 797.95

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.32 0.00 0.00 0.00

12 II 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.24 0.16 200,977.72 200.98

13 I 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.48 618,499.57 618.50

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.96 0.00 0.00 0.00

14 II 16

-

0.64 0.64 885,797.92 885.80

-

0.44 0.71 988,219.70 988.22

-

0.24 0.24 338,467.31 338.47

-

0.81 0.54 748,965.27 748.97

15 I 15

-

1.15 1.15 1,489,540.20 1489.54

-

1.15 1.17 1,515,895.17 1,515.90

-

0.93 0.93 1,205,309.86 1,205.31

-

0.73 0.71 921,079.52 921.08

16 II 16

-

0.97 0.97 1,343,878.65 1343.88

-

1.20 1.20 1,654,004.49 1,654.00

-

1.20 1.20 1,654,004.49 1,654.00

-

0.97 0.97 1,343,878.65 1,343.88

17 I 15

-

0.35 0.35 459,370.44 459.37

-

1.01 1.04 1,346,829.29 1,346.83

-

1.25 1.25 1,621,445.77 1,621.45

-

1.28 1.25 1,621,445.77 1,621.45

18 II 15

- -

- - -

-

0.28 0.36 467,395.12 467.40

-

0.90 0.90 1,167,685.27 1,167.69

-

1.22 1.13 1,470,539.57 1,470.54

19 I 15 2.98

-

2.98 3,856,592.21 3856.59

- -

- - -

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.91 0.57 740,924.72 740.92

20 II 16 2.99

-

2.99 4,131,687.53 4131.69 2.99

-

2.81 3,882,063.38 3,882.06

- -

- - - - 0.42 0.00 0.00 0.00

21 I 15 2.52

-

2.52 3,271,275.13 3271.28 1.19

-

1.86 2,415,451.64 2,415.45 1.19

-

1.19 1,539,524.49 1,539.52

- -

- - -

22 II 15

0.90

0.00 0.90 1,172,229.88 1172.23 3.08

-

3.18 4,115,936.46 4,115.94 1.77

-

1.77 2,296,886.60 2,296.89 1.87

-

1.77 2,296,886.60 2,296.89

23 I 15 0.81 0.00 0.81 1,052,974.21 1052.97 0.84

0.00

0.21 276,334.74 276.33 2.91

-

2.91 3,772,877.29 3,772.88 1.13

-

1.76 2,275,032.94 2,275.03

24 II 16 1.16 0.00 1.16 1,605,667.36 1605.67 1.19

0.00

1.01 1,402,763.63 1,402.76 1.23 0.00 1.23 1,694,511.09 1,694.51 3.29

-

3.47 4,800,949.14 4,800.95

20,382.79 21,661.33 17,517.61 18,400.73

Kb = Kebutuhan Air

Februari

Maret

No Periode

Jml. Hari 

(JH)

Oktober I Oktober II

Kebutuhan Air Tanaman Dengan Awal Musim Tanam

November I November II

Total Total Total Total

Sumber : Hasil Perhitungan

Oktober

November

Desember

Jumlah

Januari



Juli

Agustus

September

April

Mei

Juni
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Padi

 Palawija Total

Padi

 Palawija Total

lt/dt/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/ha m³/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/ha m³/ha

Kb Kb Kb JHxKbx24x3600 (1/1000) Kb Kb Kb JHxKbx24x3600 (1/1000)

1 Januari I 15 2.14

-

2.14 2,770,487.24 2,770.49 1.58

-

0.68 2,042,645.90 2,042.65

2 II 16 0.03

0.00

0.03 39,472.84 39.47 2.42

-

1.88 3,350,051.05 3,350.05

3 Februari I 14 0.00

0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

4 II 14 0.85

0.00

0.85 1,023,817.16 1,023.82 0.86 0.00 0.00 1,040,614.61 1,040.61

5 Maret I 15 0.40

0.00

0.40 513,528.27 513.53 0.42 0.00 0.00 546,520.54 546.52

6 II 16 0.00

0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

7 April I 15 0.11 0.90 1.01 138,224.22 138.22 0.00 0.83 0.83 0.00 0.00

8 II 15 - 0.44 0.44 573,134.82 573.13 1.39 0.44 0.44 1,799,951.29 1,799.95

9 Mei I 15 - 0.05 0.05 62,654.51 62.65 - 0.32 0.32 413,933.80 413.93

10 II 16

-

0.00 0.00 0.00 0.00 - 0.00 0.00 0.00 0.00

11 Juni I 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00

0.00

0.00 0.00

12 II 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00

0.00

0.00 0.00

13 Juli I 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00

0.00

0.00 0.00

14 II 16

-

0.81 0.81 1,113,852.34 1,113.85

-

0.63

0.63

876,675.74 876.68

15 Agustus I 15

-

1.04 1.04 1,347,425.03 1,347.43

-

1.33

1.33

1,726,398.82 1,726.40

16 II 16

-

0.75 0.75 1,033,752.81 1,033.75

-

1.08

1.08

1,498,941.57 1,498.94

17 September I 15

-

1.01 1.01 1,304,516.14 1,304.52

-

0.76

0.76

987,586.50 987.59

18 II 15

-

1.13 1.13 1,470,539.57 1,470.54

-

0.90

0.90

1,167,685.27 1,167.69

19 Oktober I 15

-

0.81 0.81 1,047,328.14 1,047.33

-

0.81

0.81

1,047,328.14 1,047.33

20 II 16

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.08

0.08

106,076.06 106.08

21 November I 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00

0.00

0.00 0.00

22 II 15 -

- -

- -

-

0.00

0.00

0.00 0.00

23 Desember I 15 1.76

-

1.76 2,275,032.94 2,275.03

-

-

-

- -

24 II 16 2.06

-

2.06 2,846,387.07 2,846.39 2.06

- 1.88

2,846,387.07 2,846.39

Jumlah 17,560.15

19,450.80

Sumber : Hasil Perhitungan Kb = Kebutuhan Air

Kebutuhan AirTanaman Dengan Awal Musim Tanam

Desember I Desember II

Periode No

Jml. Hari 

(JH)
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Padi  Palawija Padi  Palawija Padi  Palawija Padi  Palawija

lt/dt/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/ha m³/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/ha m³/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/ha m³/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/ha m³/ha

Kb Kb Kb JHxKbx24x3600 (1/1000) Kb Kb Kb JHxKbx24x3600 (1/1000) Kb Kb Kb JHxKbx24x3600 (1/1000) Kb Kb Kb JHxKbx24x3600 (1/1000)

1 I 15 0.00 0.00 0.39 505948.62 505.95 0.00

0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

2 II 16 0.00 0.00 0.11 157648.36 157.65 0.68

0.00

0.68 937,151.85 937.15 0.70 0.00 0.70 972,269.88 972.27 0.72 0.00 0.72 989,828.89 989.83

3 I 14 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00 0.00

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

4 II 14 - 0.00 0.00 0.00 0.00

0.58 0.00

0.58 697,993.38 697.99 0.23 0.00 0.23 278,057.07 278.06 0.82 0.00 0.82 990,222.26 990.22

5 I 15 - 0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00 0.15 0.00 0.15 194,421.36 194.42 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

6 II 16 - 0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

7 I 15 - 0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

8 II 15 - 0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

9 I 15 - 0.08 0.08 108,811.65 108.81

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

10 II 16 - 0.54 0.54 751,956.44 751.96

-

0.55 0.55 760,586.21 760.59

-

0.36 0.36 493,063.44 493.06

-

0.11 0.11 156,502.55 156.50

11 I 15 - 0.40 0.40 516,764.41 516.76

-

0.61 0.61 785,985.09 785.99

-

0.61 0.61 791,967.77 791.97

-

0.47 0.47 606,504.63 606.50

12 II 15 - 0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.37 0.37 484,820.33 484.82

13 I 15 - 0.65 0.65 837,229.77 837.23

-

0.48 0.48 618,499.57 618.50

-

0.69 0.69 895,557.82 895.56

-

0.94 0.94 1,223,653.11 1,223.65

14 II 16 - 0.91 0.91 1,261,885.00 1261.89

-

0.71 0.71 988,219.70 988.22

-

0.52 0.52 714,554.40 714.55

-

0.77 0.77 1,061,197.12 1,061.20

15 I 15 - 1.17 1.17 1,515,895.17 1515.90

-

1.17 1.17 1,515,895.17 1,515.90

-

0.95 0.95 1,231,664.82 1,231.66

-

0.73 0.73 947,434.48 947.43

16 II 16 - 0.97 0.97 1,343,878.65 1343.88

-

1.20 1.20 1,654,004.49 1,654.00

-

1.20 1.20 1,654,004.49 1,654.00

-

0.97 0.97 1,343,878.65 1,343.88

17 I 15 - 0.39 0.39 501,683.59 501.68

-

1.04 1.04 1,346,829.29 1,346.83

-

1.28 1.28 1,663,758.92 1,663.76

-

1.28 1.28 1,663,758.92 1,663.76

18 II 15 -

-

- - -

-

0.36 0.36 467,395.12 467.40

-

0.98 0.98 1,275,006.59 1,275.01

-

1.22 1.22 1,577,860.90 1,577.86

19 I 15 2.98

-

2.98 3,856,592.21 3856.59

- -

- - -

-

0.28 0.28 367,721.92 367.72

-

0.91 0.91 1,184,797.72 1,184.80

20 II 16 2.99

-

2.99 4,131,687.53 4131.69 2.99

-

2.99 4,131,687.53 4,131.69

- -

- - - - 0.42 0.42 582,732.83 582.73

21 I 15 2.52

-

2.52 3,271,275.13 3271.28 1.19

-

1.19 1,539,524.49 1,539.52 1.19

-

1.19 1,539,524.49 1,539.52

- -

- - -

22 II 15 1.13 0.13 1.13 1,464,480.00 1464.48 3.08

-

3.08 3,987,525.69 3,987.53 1.77

-

1.77 2,296,886.60 2,296.89 1.77

-

1.77 2,296,886.60 2,296.89

23 I 15 0.81 0.00 0.81 1,052,974.21 1052.97 0.84

0.00

0.84 1,087,016.13 1,087.02 2.91

-

2.91 3,772,877.29 3,772.88 1.76

-

1.76 2,275,032.94 2,275.03

24 II 16 0.98 0.00 0.98 1,354,752.00 1354.75 1.19

0.00

1.19 1,650,089.23 1,650.09 1.23

0.00

1.23 1,694,511.09 1,694.51 3.47

-

3.47 4,800,949.14 4,800.95

22,633.46 22,168.40 19,835.85 22,186.06

Kb = Kebutuhan Air



September

Jumlah



Sumber : Hasil Perhitungan

Oktober

November

Desember

Juni

Juli

Agustus

Maret

April

Mei

No Periode

Jml. Hari 

(JH)

Oktober II November II

Kebutuhan AirTanaman Dengan Awal Musim Tanam

Januari

Februari

Oktober I November I

Total Total Total Total
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Padi  Palawija Padi  Palawija

lt/dt/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/ha m³/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/dt/ha lt/ha m³/ha

Kb Kb Kb JHxKbx24x3600 (1/1000) Kb Kb Kb JHxKbx24x3600 (1/1000)

1 I 15 2.14

-

2.14 2,770,487.24 2,770.49 1.58

-

1.58 2,042,645.90 2,042.65

2 II 16 0.73 0.00 0.73 1,007,387.90 1,007.39 2.42

-

2.42 3,350,051.05 3,350.05

3 I 14 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00

0.00 0.00 0.00

4 II 14 0.85 0.00 0.85 1,023,817.16 1,023.82 0.86

0.00

0.86 1,040,614.61 1,040.61

5 I 15 0.40 0.00 0.40 513,528.27 513.53 0.42

0.00

0.42 546,520.54 546.52

6 II 16 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

0.00

0.00 0.00 0.00

7 I 15 0.11 0.00 0.11 138,224.22 138.22 0.00

0.00

0.00 0.00 0.00

8 II 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00 1.39

0.00

1.39 1,799,951.29 1,799.95

9 I 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

- 0.00

0.00 0.00 0.00

10 II 16

-

0.24 0.24 337,727.65 337.73

- 0.00

0.00 0.00 0.00

11 I 15

-

0.29 0.29 373,180.04 373.18

-

0.38 0.38 498,816.36 498.82

12 II 15

-

0.21 0.21 270,528.77 270.53

-

0.00 0.00 936.16 0.94

13 I 15

-

0.95 0.95 1,230,944.12 1,230.94

-

0.78 0.78 1,004,922.92 1,004.92

14 II 16

-

1.06 1.06 1,471,695.07 1,471.70

-

1.07 1.07 1,480,817.25 1,480.82

15 I 15

-

1.01 1.01 1,307,459.58 1,307.46

-

1.34 1.34 1,733,805.10 1,733.81

16 II 16

-

0.75 0.75 1,033,752.81 1,033.75

-

1.03 1.03 1,426,578.88 1,426.58

17 I 15

-

1.04 1.04 1,346,829.29 1,346.83

-

0.79 0.79 1,029,899.65 1,029.90

18 II 15

-

1.22 1.22 1,577,860.90 1,577.86

-

0.98 0.98 1,275,006.59 1,275.01

19 I 15

-

1.15 1.15 1,491,201.15 1,491.20

-

1.15 1.15 1,491,201.15 1,491.20

20 II 16

-

1.10 1.10 1,524,635.39 1,524.64

-

1.36 1.36 1,877,848.85 1,877.85

21 I 15

-

0.00 0.00 0.00 0.00

-

0.29 0.29 375,320.25 375.32

22 II 15

- -

- - -

-

0.25 0.25 321,984.19 321.98

23 I 15 1.76

-

1.76 2,275,032.94 2,275.03

- -

- - -

24 II 16 2.06

-

2.06 2,846,387.07 2,846.39 2.06

-

2.06 2,846,387.07 2,846.39

22,540.68

24,143.31

Kb = Kebutuhan Air

Total Total



September

Jumlah

Sumber : Hasil Perhitungan

Oktober

November

Desember

Juni

Juli

Agustus

Maret

April

Mei

No Periode

Jml. Hari 

(JH)

Desember I

Kebutuhan AirTanaman Dengan Awal Musim Tanam

Desember II

Januari

Februari


image24.emf
I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

15 16 15 15 15 16 15 16 14 14 15 16 15 15 15 16 15 15 15 16 15 16 15 15

(Ha)

(Ha)

(Ha)

(Ha)

Intensitas Tanam Tiap Musim Tanam (%)

Jumlah Intensitas Tanam Dalam 1 Tahun (%)

  KETERSEDIAAN AIR

m^3

255,783.9 368,757.4 228,611.7 268,000.7 309,730.5 375,730.6 407,961.9 466,390.1 352,228.0 463,264.2 506,909.6 567,594.7 624,410.8 558,213.7 527,719.7 471,398.4 375,186.1 468,103.7 471,717.0 490,169.6 461,372.6 470,544.5 278,619.8 299,606.9

  KEBUTUHAN AIR IRIGASI

Kondisi Rencana

Keb. Air di Intake (Padi) lt/dt.ha 2.98 2.99 2.52 0.90 0.81 1.16 0.39 0.11 0.00

Keb. Air di Intake (Palawija) lt/dt.ha 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.24 0.00 0.11 0.00 0.00 0.00 0.00 0.63 1.33 0.71 0.00

Kondisi Realisasi

Keb. Air Irigasi (Padi) lt/dt 892.73 896.63 757.24 271.35 243.74 348.45 117.12 34.21 0.00

Keb. Air Irigasi (Palawija) lt/dt 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 262.39 0.00 0.00 0.00 0.00 634.17 1332.10 710.41 0.00

Total Keb. Air Irigasi lt/dt 892.73 896.63 757.24 271.35 243.74 348.45 117.12 34.21 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 262.39 0.00 0.00 0.00 0.00 634.17 1332.10 710.41 0.00

Q Kebutuhan Irigasi Eksisting m^3

1,156,977.7 1,239,506.3 981,382.5 351,669.0 315,892.3 481,700.2 151,784.6 47,294.5 0.00 0.00 0.00 0.00 740,373.94 0.00 340,061.64 0.00 0.00 0.00 0.00 876,675.74 1,726,398.82 982,065.17

0.00

Jumlah Kebutuhan Air Irigasi 1 Tahun

m^3

m^3 -901,193.78 -870,748.81 -752,770.83 -83,668.30 -6,161.75 -105,969.64 256,177.34 419,095.61 352,227.97 463,264.22 506,909.59 567,594.74 -115,963.16 558,213.66 187,658.10 471,398.40 375,186.10 468,103.74 471,717.04 -386,506.19 -1,265,026.20 -511,520.66

m^3 0.221 0.298 0.233 0.762 0.980 0.780 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 0.843 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 0.559 0.267 0.479

Qp Qs Qp Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qts Qs Qs

Surplus → 98,017.19 m^3

MT I : PADI+KACANG TANAH

2644

229

9,391,782.31

Agustus September



POLA TANAM

Februari Maret April Mei  Juni Juli

URAIAN Satuan

Oktober November Desember Januari

LP MT III : BAWANG MT II: BAWANG



    Faktor K

1000

1000

38

Q 80% Bendung Gde Bongoh

    Neraca Air 

Palawija

Jumlah

Keterangan

100

2400

2400

91

Simbol

   Luas Baku Sawah

300

2344

2644

Luas Tanam Tiap Musim Tanam

Padi
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( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 407,961.92 466,390.12 352,227.97 463,264.22 506,909.59567,594.74 624,410.78 558,213.66527,719.74 471,398.40 375,186.10 468,103.74

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh(m3)151,784.59 47,294.51 0.00 0.00 0.00 0.00 740,373.94 0.00 340,061.64 0.00 0.00 0.00

ΔS Neraca Air (m3) 256,177.34 419,095.61 352,227.97 463,264.22 506,909.59567,594.74 -115,963.16 558,213.66187,658.10 471,398.40 375,186.10 468,103.74

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 407,961.92 466,390.12 352,227.97 463,264.22 506,909.59567,594.74 624,410.78 558,213.66527,719.74 471,398.40 375,186.10 468,103.74

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh(m3)

0.00 281,145.55 0.00 209,398.02 0.00 0.00 1,467,640.44 0.00 0.00 0.00 254,029.06 83,360.71

ΔS Neraca Air (m3) 407,961.92 185,244.57 352,227.97 253,866.20 506,909.59567,594.74 -843,229.66 558,213.66527,719.74 471,398.40 121,157.04 384,743.03

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 407,961.92 466,390.12 352,227.97 463,264.22 506,909.59567,594.74 624,410.78 558,213.66527,719.74 471,398.40 375,186.10 468,103.74

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh(m3)166,672.25 291,680.96 76,970.74 83,417.12 58,326.41 0.00 1,486,091.26 349,509.46 0.00 0.00 0.00 761,412.25

ΔS Neraca Air (m3) 241,289.68 174,709.16 275,257.23 379,847.10 448,583.18567,594.74 -861,680.48 208,704.20527,719.74 471,398.40 375,186.10 -293,308.51

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 407,961.92 466,390.12 352,227.97 463,264.22 506,909.59567,594.74 624,410.78 558,213.66527,719.74 471,398.40 375,186.10 468,103.74

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh(m3)171,634.80 296,948.67 87,472.57 297,066.68 0.00 0.00 1,870,108.65 350,430.70 39,363.66 0.00 0.00 422,053.21

ΔS Neraca Air (m3) 236,327.12 169,441.45 264,755.40 166,197.54 506,909.59567,594.74-1,245,697.88207,782.96488,356.08 471,398.40 375,186.10 46,050.53

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 407,961.92 466,390.12 352,227.97 463,264.22 506,909.59567,594.74 624,410.78 558,213.66527,719.74 471,398.40 375,186.10 468,103.74

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh(m3)

554,097.45 201,477.58 61,815.65 204,763.43 102,705.65 0.00 1,870,108.65 917,015.71100,247.22 0.00 0.00 0.00

ΔS Neraca Air (m3) -146,135.52264,912.54 290,412.32 258,500.78 404,203.93567,594.74-1,245,697.88-358,802.05427,472.52 471,398.40 375,186.10 468,103.74

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 407,961.92 466,390.12 352,227.97 463,264.22 506,909.59567,594.74 624,410.78 558,213.66527,719.74 471,398.40 375,186.10 468,103.74

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh(m3)

435,764.46 628,134.57 69,981.70 222,988.85 116,591.05 30,635.06 1,715,442.81 802,388.75579,507.32 0.00 0.00 0.00

ΔS Neraca Air (m3) -27,802.53 -161,744.45 282,246.27 240,275.37 390,318.54536,959.68-1,091,032.03-244,175.09-51,787.58 471,398.40 375,186.10 468,103.74

April Mei  Juni

Desember II

Awal Tanam Uraian

Oktober I

Oktober II

November I

November II

Desember I

Januari Februari Maret
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( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 471,717.04 490,169.56 461,372.63 470,544.51 278,619.78 299,606.89 255,783.89 368,757.45 228,611.70 268,000.67 309,730.52 375,730.57

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh(m3) 0.00 876,675.74 1,726,398.82 982,065.17 - - 1,156,977.66 1,239,506.26 981,382.54 351,668.97 315,892.26 481,700.21

ΔS Neraca Air (m3) 471,717.04 -386,506.19 -1,265,026.20 -511,520.66 - - -901,193.78 -870,748.81 -752,770.83 -83,668.30 -6,161.75 -105,969.64

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 471,717.04 490,169.56 461,372.63 470,544.51 278,619.78 299,606.89 255,783.89 368,757.45 228,611.70 268,000.67 309,730.52 375,730.57

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh(m3)

0.00 416,728.68 1,184,052.69 1,529,954.16 747,811.92 - -

1,239,506.26 461,857.35 1,196,257.71 326,104.84 495,026.77

ΔS Neraca Air (m3) 471,717.04 73,440.88 -722,680.06 -1,059,409.64 -469,192.14 - - -870,748.81 -233,245.64 -928,257.04 -16,374.32 -119,296.20

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 471,717.04 490,169.56 461,372.63 470,544.51 278,619.78 299,606.89 255,783.89 368,757.45 228,611.70 268,000.67 309,730.52 375,730.57

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh(m3) 0.00 278,071.59 888,453.13 1,314,933.57 1,508,443.04 651,484.20 - - 461,857.35 689,065.98 1,131,863.19 508,353.33

ΔS Neraca Air (m3) 471,717.04 212,097.97 -427,080.50 -844,389.06 -1,229,823.27 -351,877.31 - - -233,245.64 -421,065.31 -822,132.67 -132,622.76

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 471,717.04 490,169.56 461,372.63 470,544.51 278,619.78 299,606.89 255,783.89 368,757.45 228,611.70 268,000.67 309,730.52 375,730.57

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh(m3) 0.00 711,517.01 884,026.17 1,178,478.20 1,530,337.38 1,636,772.25 364,281.35 - - 689,065.98 682,509.88 1,440,284.74

ΔS Neraca Air (m3) 471,717.04 -221,347.45 -422,653.54 -707,933.69 -1,251,717.60-1,337,165.36 -108,497.47 - - -421,065.31 -372,779.36-1,064,554.17

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 471,717.04 490,169.56 461,372.63 470,544.51 278,619.78 299,606.89 255,783.89 368,757.45 228,611.70 268,000.67 309,730.52 375,730.57

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh(m3)

0.00 1,336,622.81 1,280,053.78 991,885.82 1,138,929.28 1,387,422.21 1,237,531.11 0.00

- -

455,006.59 569,277.41

ΔS Neraca Air (m3) 471,717.04 -846,453.25 -818,681.15 -521,341.31 -860,309.50 -1,087,815.32 -981,747.23 368,757.45 - - -145,276.07 -193,546.85

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 471,717.04 490,169.56 461,372.63 470,544.51 278,619.78 299,606.89 255,783.89 368,757.45 228,611.70 268,000.67 309,730.52 375,730.57

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh(m3)

0.00 739,695.16 1,657,342.87 1,545,783.50 1,097,965.90 1,173,407.22 1,216,881.24 412,933.76 0.00

- -

533,697.57

ΔS Neraca Air (m3) 471,717.04 -249,525.60 -1,195,970.24-1,075,238.98 -819,346.13 -873,800.33 -961,097.35 -44,176.31 228,611.70 - - -157,967.01

Oktober November Desember Juli Agustus September

Awal Tanam Uraian

Oktober II

November I

November II

Desember I

Desember II

Oktober I
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I II I II I II I II I II I II

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 407,961.92 466,390.12 352,227.97 463,264.22 506,909.59 567,594.74 624,410.78 558,213.66 527,719.74 471,398.40 375,186.10 468,103.74

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh (m3) 151,784.59 47,294.51 0.00 0.00 0.00 0.00 740,373.94 0.00 340,061.64 0.00 0.00 0.00

Faktor K (m3) 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 0.843 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Simbol Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qt

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 407,961.92 466,390.12 352,227.97 463,264.22 506,909.59 567,594.74 624,410.78 558,213.66 527,719.74 471,398.40 375,186.10 468,103.74

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh (m3)

0.00 281,145.55 0.00 209,398.02 0.00 0.00 1,467,640.44 0.00 0.00 0.00 254,029.06 83,360.71

Faktor K (m3) 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 0.425 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Simbol Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qs Qt Qt Qt Qt Qt

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3)

407,961.92 466,390.12 352,227.97 463,264.22 506,909.59 567,594.74 624,410.78 558,213.66 527,719.74 471,398.40 375,186.10 468,103.74

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh (m3) 166,672.25 291,680.96 76,970.74 83,417.12 58,326.41 0.00 1,486,091.26349,509.46 0.00 0.00 0.00 761,412.25

Faktor K (m3) 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 0.420 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Simbol Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qs Qt Qt Qt Qt Qt

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 407,961.92 466,390.12 352,227.97 463,264.22 506,909.59 567,594.74 624,410.78 558,213.66 527,719.74 471,398.40 375,186.10 468,103.74

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh (m3) 171,634.80 296,948.67 87,472.57 297,066.68 0.00 0.00

1,870,108.65350,430.70

39,363.66 0.00 0.00 422,053.21

Faktor K (m3) 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 0.334 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Simbol Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qs Qt Qt Qt Qts Qt

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 407,961.92 466,390.12 352,227.97 463,264.22 506,909.59 567,594.74 624,410.78 558,213.66 527,719.74 471,398.40 375,186.10 468,103.74

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh (m3) 554,097.45 201,477.58 61,815.65 204,763.43 102,705.65 0.00 1,870,108.65917,015.71 100,247.22 0.00 0.00 0.00

Faktor K (m3) 0.736 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 0.334 0.609 1.000 1.000 1.000 1.000

Simbol Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qs Qts Qt Qt Qt Qt

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 407,961.92 466,390.12 352,227.97 463,264.22 506,909.59 567,594.74 624,410.78 558,213.66 527,719.74 471,398.40 375,186.10 468,103.74

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh (m3) 435,764.46 628,134.57 69,981.70 222,988.85 116,591.05 30,635.06 1,715,442.81802,388.75 579,507.32 0.00 0.00 0.00

Faktor K (m3) 0.936 0.743 1.000 1.000 1.000 1.000 0.364 0.696 0.911 1.000 1.000 1.000

Simbol Qt Qt Qt Qt Qt Qt Qs Qts Qt Qt Qt Qt

Mei  Februari Maret April Juni

Oktober I

Oktober II

November I

November II

Desember I

Desember II

Awal Tanam Uraian

Januari
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( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 471,717.04 490,169.56 461,372.63 470,544.51 278,619.78 299,606.89 255,783.89 368,757.45 228,611.70 268,000.67 309,730.52 375,730.57

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh (m3) 0.00 876,675.74 1,726,398.82 982,065.17 - - 1,156,977.66 1,239,506.26 981,382.54 351,668.97 315,892.26 481,700.21

Faktor K (m3) 1.000 0.559 0.267 0.479 - - 0.221 0.298 0.233 0.762 0.980 0.780

Simbol Qt Qts Qp Qs - - Qp Qs Qp Qt Qt Qt

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 471,717.04 490,169.56 461,372.63 470,544.51 278,619.78 299,606.89 255,783.89 368,757.45 228,611.70 268,000.67 309,730.52 375,730.57

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh (m3)

0.00 416,728.68 1,184,052.69 1,529,954.16 747,811.92 - -

1,239,506.26 461,857.35 1,196,257.71 326,104.84 495,026.77

Faktor K (m3) 1.000 1.000 0.390 0.308 0.373 - - 0.298 0.495 0.224 0.950 0.759

Simbol Qt Qt Qs Qs Qs - - Qs Qs Qp Qt Qt

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3)

471,717.04 490,169.56 461,372.63 470,544.51 278,619.78 299,606.89 255,783.89 368,757.45 228,611.70 268,000.67 309,730.52 375,730.57

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh (m3) 0.00 278,071.59 888,453.13 1,314,933.57 1,508,443.04 651,484.20 - - 461,857.35 689,065.98 1,131,863.19 508,353.33

Faktor K (m3) 1.000 1.000 0.519 0.358 0.185 0.460 - - 0.495 0.389 0.274 0.739

Simbol Qs Qt Qts Qs Qp Qs - - Qs Qs Qs Qt

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 471,717.04 490,169.56 461,372.63 470,544.51 278,619.78 299,606.89 255,783.89 368,757.45 228,611.70 268,000.67 309,730.52 375,730.57

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh (m3) 0.00

711,517.01 884,026.17 1,178,478.20 1,530,337.38 1,636,772.25 364,281.35

- - 689,065.98 682,509.88 1,440,284.74

Faktor K (m3) 1.000 0.689 0.522 0.399 0.182 0.183 0.702 - - 0.389 0.454 0.261

Simbol Qt Qts Qts Qs Qp Qp Qts - - Qs Qs Qs

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 471,717.04 490,169.56 461,372.63 470,544.51 278,619.78 299,606.89 255,783.89 368,757.45 228,611.70 268,000.67 309,730.52 375,730.57

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh (m3) 0.00 1,336,622.81 1,280,053.78 991,885.82 1,138,929.28 1,387,422.21 1,237,531.11 0.00 - - 455,006.59 569,277.41

Faktor K (m3) 1.000 0.367 0.360 0.474 0.245 0.216 0.207 1.000 - - 0.681 0.660

Simbol Qt Qs Qs Qs Qp Qp Qp Qt - - Qts Qts

( I ) Q 80% Bendung Gde Bongoh (m3) 471,717.04 490,169.56 461,372.63 470,544.51 278,619.78 299,606.89 255,783.89 368,757.45 228,611.70 268,000.67 309,730.52 375,730.57

(O) Kebutuhan air irigasi D.I Gde Bongoh (m3) 0.00 739,695.16 1,657,342.87 1,545,783.50 1,097,965.90 1,173,407.22 1,216,881.24 412,933.76 0.00 - - 533,697.57

Faktor K (m3) 1.000 0.663 0.278 0.304 0.254 0.255 0.210 0.893 1.000 - - 0.704

Simbol Qt Qts Qs Qs Qs Qs Qp Qt Qt - - Qts

Desember November Oktober September Agustus Juli

Desember I

Desember II

Awal Tanam Uraian

Oktober I

Oktober II

November I

November II
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URAIAN

Pola Tanam

Awal Tanam

Periode I II I II I II

MT I 100 100 100 100 100 100

MT II 95 83 83 53 45 42

MT III 36 38 38 38 38 34

Jumlah (%) 230 221 221 191 183 176

Sumber : Hasil Perhitungan

INTENSITAS TANAM (%)

Okt Nop Des

Padi + Kacang Tanah  -  Bawang  -  Bawang 
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URAIAN

Pola Tanam

Awal Tanam

Periode I II I II I II

MT I 100 100 100 100 100 100

MT II 83 79 76 53 49 45

MT III 38 38 42 34 38 38

Jumlah (%) 221 217 217 187 187 183

Sumber : Hasil Perhitungan

Padi + Kacang Tanah  - Bawang -  Tembakau 

Okt Nop Des

INTENSITAS TANAM (%)
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URAIAN

Pola Tanam

Awal Tanam

Periode I II I II I II

MT I 100 100 100 100 100 100

MT II 87 79 79 57 49 42

MT III 38 38 38 34 34 38

Jumlah (%) 225 217 217 191 183 179

Sumber : Hasil Perhitungan

 Padi+Cabai  -  Buncis - Tembakau 

Des

INTENSITAS TANAM (%)

Okt Nop


image1.emf
N  Q   / √ n  R   / √ n  

90%  95%  99%  90%  95%  99%  

10  1,05  1,14  1,29  1,21  1,28  1,38  

20  1,10  1,22  1,42  1,34  1,43  1,60  

30  1,12  1,24  1,46  1,40  1,50  1,70  

40  1,13  1,26  1,50  1,42  1,53  1,74  

50  1,14  1,27  1,52  1,44  1,55  1,78  

100  1,17  1,29  1,55  1,50  1,62  1,86  

>100  1,22  1,36  1,53  1,62  1,75  2,00  

 


